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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui umur yang paling baik dilakukan injeksi Tysinol pada anak babi
prasapih sehingga diperoleh penampilan yang terbaik dan tingkat mortalitas terendah. Penelitian menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK), dengan 3 perlakuan yaitu tidak diinjeksi dengan Tysinol (I ), injeksi dengan
Tysinol pada umur 1 hari (I)), dan injeksi dengan Tysinol pada umur 3 hari (I,). Anak babi prasapih berasal dari
4 induk (blok) dengan 3 kali ulangan, sehingga dipergunakan anak babi prasapih sebanyak 36 ekor. Hasil pene-
litian menunjukkan dengan injeksi Tysinol pada anak babi prasapih umur 1 hari (I,) diperoleh berat badan sapih
(39%), tambahan berat badan harian (38%), lingkar dada (5,9%), dan panjang badan (6%) yang nyata lebih tinggi
jika dibandingkan dengan tanpa injeksi Tysinol (Io) (P<0,05). Pada variabel yang sama diperoleh hasil yang tidak
berbeda nyata antara Io dan I, (P>0,05). Untuk variabel tinggi badan dan mortalitas diperoleh hasil yang tidak ber-
beda nyata untuk semua perlakuan yang diberikan (P>0,05). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa anak
babi yang baru lahir harus diberikan Tysinol, dan sebaiknya diinjeksi pada umur 1 (satu) hari setelah kelahiran.

Kata kunci: antibiotika, injeksi, dan anak babi prasapih.

MORTALITY AND APPEARANCE OF PRE-WEANING PIGLET THAT INJECTED
WITH TYSINOL ON A DIFFERENT AGE

ABSTRACT

The aimed of this research was to determine the age of the most well done Tysinol injection in pre-weaning
piglets in order to obtain the best performance and the lowest mortality rate. Research using randomized complete
block design (RCBD), with 3 treatments that is not injected with Tysinol (Io), injection with Tysinol at the age of 1
day (1), and injection with Tysinol at the age of 3 days (I,). Pre-weaning piglets from to 4 swine (blocks) with 3 rep-
lications, so the piglets used as 36 tails.The results showed the injection Tysinol on pre-weaning piglets aged 1 day
(I) obtained weaning weight (39%), daily weight gain (38%), chest girth (5.9%), and body length (6%) were signifi-
cantly higher when compared with no injection Tysinol (Io) (P<0.05). At the same variables obtained results were
not significantly different between Io and I, (P>0.05). For variable body height and mortality obtained results were
not significantly different for all treatment given (P> 0.05). From the results of this study concluded that newborn
piglets should be given Tysinol, and should be injected at the age of 1 (one) day after birth.

Keywords: antibiotics, injection, and pre-weaning piglets.

PENDAHULUAN

Produktivitas suatu peruhasaan peternakan pem-
bibitan ternak babi (breeding farm) sangat ditentu-
kan oleh jumlah anak babi yang dihasilkan perkelahi-
ran (litter size), jumlah sapihan beserta penampilan
produksi anak babi sapihan, dan ketahanan terhadap
penyakit dan lingkungan yang ektrem (Ardana dan
Putra, 2008). Kurangnya pengetahuan peternak babi
dalam manajemen anak babi prasapih menyebabkan
produksi sapihan tidak maksimal, baik dalam jumlah
sapihan, berat sapih, dan variabel penunjang produksi
lainnya (Kyriazakis dan Whitemore, 2006). Selain ke-

mampuan induk yang baik dalam memelihara anaknya,
faktor lingkungan kandang dapat berkontribusi terha-
dap produksi anak babi sapihan. Sanitasi kandang in-
duk yang kurang baik dan becek merupakan media yang
baik untuk mikroba phatogen yang dapat menginfeksi
dan menurunkan kondisi fisik anak babi prasapih (Si-
hombing, 2006).

Menurunnya produktivitas anak babi prasapih yang
disebabkan karena lingkungan yang kurang baik dan
dapat memicu meningkatnya mortalitas, yang selan-
jutnya merupakan kerugian besar bagi breeding farm.
Mortalitas anak babi prasapih mencapai 11-19% dan
bahkan bisa mencapai 24% (Cameron, 1992; Becker,
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1999). Disampaikan pula, infeksi oleh kuman pada 48
neonatal merupakan penyebab utama kematian pada
anak babi. Tindakan preventive dapat dilakukan den-
gan memberikan antibiotika (Muirhead, 1987). Peter-
nak yang sudah melakukan tindakan tersebut, namun
masih rancu dengan aturan dan dosis yang direkomen-
dasikan oleh produsen obat/pig shop. Di pasar dikenal
berbagai jenis antibiotika, salah satunya jenis Tysinol.
Melihat kondisi tersebut, maka dilakukan penelitian ini
untuk melihat pengaruh dan umur terbaik pemberian
antibiotika pada anak babi prasapih, sehingga diper-
oleh penampilan produksi yang maksimal dan dapat
menekan mortalitas.

MATERI DAN METODE

Babi

Penelitian menggunakan anak babi persilangan
(Landrace x Large white x Chaster white) prasapih
umur 1-30 hari sebanyak 36 ekor dengan rataan berat
badan 1,42+0,25 kg. Anak babi berasal dari 4 induk.

Metode Penelitian
Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan yaitu: anak babi
prasapih tanpa diinjeksi dengan Tysinol (Io), diinjeksi
dengan Tysinol pada umur 1 hari (I), dan diinjeksi
dengan Tysinol pada umur 3 hari (I,). Materi penelitian
berasal dari 4 induk (dengan umur induk dan periode
kelahiran yang sama) sebagi blok, dan setiap perlakuan
diulang tiga kali, sehingga dipergunakan anak babi
prasapih sebanyak 36 ekor. Variabel yang diamati dalam
penelitian ini adalah: Berat badan sapih, tambahan
berat badan, lingkar dada sapih, panjang badan sapih,
tinggi badan sapih, dan mortalitas.
Tysinol merupakan jenis antibiotika yang setiap
ml larutan mengandung tylosin tartrate 50 mg dan do-
sis penggunaannya adalah 0,5 cc/ekor (1,5-10 kg berat
badan). Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis
Sidik Ragam dan apabila terjadi perbedaan yang nyata
diantara perlakuannya (P<0,05) akan dilanjutkan den-
gan Uji Jarak Berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selam 30 hari pengamatan, injeksi Tysinol pada
umur 1 hari (I)) dan 3 hari (13) tidak terjadi peruba-
han yang signifikan jika dibandingkan dengan Io ter-
hadap tinggi badan dan tingkat kematian /mortalitas
(P>0,05). Namun, pada I_diperoleh berat badan dapih
39,3%, pertambahan berat badan harian 37,5%, ling-
kar dada 5,87%, dan panjang badan 7,85% nyata lebih
tinggi jika dibadingkan dengan Io (P<0,05). Namun,
pada variabel yang sama antara Io dengan I, diperoleh

hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) (Tabel 1).

Tabel 1. Penampilan dan Mortalitas Anak Babi Prasapih yang Diinjeksi
dengan Tysinol pada Umur yang Berbeda.
Inicksi Tvsi
No. Variabel - meks'lTys'nOI | SEM
1. Berat badan sapih (kg) 3,36° 4,68° 4,30° 0,1302
2. Pertambahan Berat Badan (kg) 0,08° 0,112 0,09° 0,0002
3. Lingkar dada (cm) 36,25° 38,38° 36,88° 0,0954
4. Panjang badan (cm) 35,62° 37,75° 36,25° 0,1250
5. Tinggi badan (cm) 27,13° 28,38° 27,38 0,3532

6. Mortalitas (%) 0 0 0 0

Keterangan: Angka dengan superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata (P>0,05).

Kenaikan berat badan harian maupun berat sapih
yang signifikan sangat berarti bagi industri pembibitan
ternak babi (breeding farm). Pertumbuhan pada hari
pertama setelah kelahiran sangat berhubungan dengan
imunitas pasif yang dimiliki oleh anak babi seperti yang
disampaikan oleh Lawrence (1980), bahwa kemampuan
bertahan hidup dan tingkat pertumbuhan pada bulan
pertama setelah lahir secara langsung berhubungan
dengan jumlah dari maternal imunoglobin (imunitas
pasif). Imunitas pasif pada anak babi prasapih melaui
koloustrum sangat menentukan pertumbuhan setelah
sapih (Sihombing, 2006). Kesanggupan usus halus
menyerap molekul yang besar seperti antibodi hanya
dapat dilakukan selama 24-36 jam setelah kelahiran.
Selanjutnya rongga-rongga pinosit dalam corong usus
telah tertutup dan penyerapan antibodi tidak lagi ter-
jadi. Hal ini sejalan dengan pendapatnya Love (1981)
yakni penyerapan imunoglobin adalah suatu proses non
spesifik, semua molekul-molekul besar diserap dengan
efisiensi yang sama (dalam hal ini baik antibodi, mi-
kroorganisme pathogen, maupun protein). Penyerapan
yang tidak selektif terhadap molekul besar merupakan
sifat usus foetus yang nantinya digantikan oleh usus tipe
dewasa setelah 24-38 jam. Dalam periode pergantian
ini, kemampuan dari anak babi prasapih untuk menye-
rap imunoglobin berkurang, demikian pula dengan pe-
nyerapan molekul protein dan mikroorganisme patho-
gen. Keadaan ini mendukung peningkatan terhadap
morbiditas dan mortalitas pada masa transisi tersebut.
Hal tersebut dipertegas oleh pendapat Cameron (1993),
suatu kenyataan terjadi bahwa 50-70% kematian anak
babi prasapih pada 3 hari pertama kelahiran, dan ini
sangat berkaitan dengan keadaan usus anak babi yang
masih sangat muda.

Kontak dengan mikroorganisme pathogen telah ter-
jadi sejak anak babi lahir (Becker, 1999; Robert et al.,
2010). Pada 24 jam pertama setelah kelahiran, dinding
saluran pencernaan permiabel terhadap semua material
protein termasuk agen penginfeksi (Pond dan Manner,
1974). Injeksi Tysinol pada masa ini sangat diharap-
kan dapat membantu meningkatkan imunitas pasif
pada anak babi prasapih, yang nantinya menyebabkan
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peningkatan pertumbuhan secara luas dan berkelanju-
tan. Dengan dasar tersebut, injeksi Tysinol pada hari
pertama (Io) sangat tepat seperti yang ditampilkan pada
Tabel 1, yang diperoleh penapilan produksi yang nyata
lebih baik jika dibandingkan dengan I, maupun I.

Pada hakekatnya Tysinol adalah growth effektor
yang merupakan zat pemacu pertumbuhan dan dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan ransum karena
dapat mengontrol penyakit. Tysinol merupakan salah
satu dari antibbiotika sulfanilamide. Injeksi Tysinol
pada umur satu hari, dimana keadaan usus anak babi
masih permiabel terhadap mikroorganisme pathogen,
tentunya kehadiran Tysinol dapat membunuh mikro-
organisme yang berdampak buruk terhadap pertum-
buhan, jika dibandingkan denga injeksi pada umur 3
hari (13). Pada I . kondisi usus sudah berubah menjadi
tipe dewasa, sehingga dapat lebih selektif terhadap pe-
nyerapan molekul protein dan dapat dengan sendirinya
menolak mikroorganisme pathogen, sehingga injeksi
Tysinol pada umur 3 har (1) tidak efektif.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, untuk
mendapatkan penampilan produksi anak babi lepas sa-
pih yang maksimal sebaiknya injeksi Tysinol dilakukan
pada umur 1 (satu) hari. Tidak ditemukan mortalitas
pada ketiga perlakuan yang diberikan.
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